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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisika dan kimia air minum dalam kemasan 
(AMDK) yang diproduksi di Kota Palopo. Pengujian kualitas fisika meliputi uji warna, bau, rasa, 
suhu dan TDS. Sedangkan pengujian kualitas kimia meliputi pH. Pada penelitian ini diperoleh hasil 
bahwa kualitas air minum dalam kemasan berbagai merek yang beredar di Kota Palopo berdasarkan 
parameter fisika yang meliputi bau, rasa, warna, suhu menunjukkan bahwa dari kelima sampel yang 
diteliti hanya sampel air minum dalam kemasan (AMDK) D yang kurang memenuhi syarat sesuai 
dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang 
persyaratan Kualitas Air Minum. Sedangkan pada parameter kimia yang meliputi uji TDS dan BOD 
menunjukkan bahwa sampel AMDK layak untuk di konsumsi sesuai dengan Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia. 
 
Kata kunci: pH, warna, rasa, bau, suhu, TDS 
 
PENDAHULUAN  
Air merupakan komponen yang 
paling esensial bagi kehidupan mahkluk 
hidup.Tidak ada satupun mahkluk hidup yang 
tidak memerlukan air dan tidak mengandung 
air. Sel hidup, baik tumbuhan maupun hewan 
sebagian besar tersusun oleh air seperti 
didalam tumbuhan terkandung lebih dari 75% 
air dan didalam sel hewan terkandung lebih 
dari 67% adalah air.Bagi manusia sendiri, 
60% dari berat badan adalah air.Air sangat 
diperlukan bagi manusia dalam menjalankan 
setiap aktifitas metabolisme dalam tubuh. 
Kekurangan air akan menimbulkan penyakit 
kronis maupun akut yang akan berakibat pada 
kematian.  
Penyediaan air bersih tidak hanya dari 
segi pemenuhan kuantitas saja tetapi kualitas 
air pun harus memenuhi standar yang berlaku. 
Oleh karena itu air baku belum tentu 
memenuhi standar mutu. Khkareusus untuk air 
minum dalam kemasan atau yang sering 
disebut dengan air mineral harus memenuhi 
standar baku mutu yang ditetapkan oleh 
kementrian kesehatan Republik Indonesia 
sebelum di pasarkan dan dikonsumsi oleh para 
konsumen. Konsumsi Air Minum dalam 
Kemasan (AMDK) di Indonesia dalam 
beberapa tahun terakhir ini mengalami 




peningkatan. Kondisi ini di tunjang oleh 
semakin buruknya kondisi air tanah di 
beberapa kota besar di Indonesia. Tingkat 
ketergantungan masyarakat pada AMDK 
semakin tinggi karena minuman ini sudah 
menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat. 
Pada tahun 2013 konsumsi AMDK di 
Indonesia mencapai angka 15.3 miliar liter 
dimana angka ini lebih besar dari tahun 2012 
yang mencapai angka 13.8 miliar liter. 
Peredaran AMDK di masyarakat sangat 
banyak dan sulit dilacak oleh badan 
pengawasan obat dan makanan (BPOM).Hal 
ini yang memacu BPOM membuat sistem 
yang mampu mendeteksi layak tidaknya suatu 
AMDK beredar di pasaramn.Dimana 
parameter yang sering dijumpai pada AMDK 
adalah pada kandungan zat yang ada pada 
cairan tersebut, menurut badan kesehatan PBB 
bila air dalam kemasan mengandung zat 
terlarut lebih dari 50 ppm dianggap tubuh 
tidak bisa memproses secara baik dan tidak 
sanggup diuraikan oleh organ-organ dengan 
baik. Resikonya akan terjadi endapan di organ 
vital. Menurut standar pemerintah amerika 
(badan FDA) air munim yang dimurnikan 
harus memeiliki kadar TDS di bawah 10 ppm. 
Padahal banyak air minum dalam kemasan 
(AMDK) yang beredar dimasyarakat 
Indonesia memiliki TDS antara 70 ppm s/d 
100 ppm bahkan ada yang mencapai 160 ppm. 
Beberapa parameter yang digunakan sebagai 
pengukuran kualitas air yaitu TDS, pH, suhu, 
warna, bau, rsa dan lain-lain. Kualitas air 
minum dalam kemasan (AMDK) yang di 
produksi di Kota Palopo menjadi salah satu 
hal yang sangat penting mengingat banyaknya 
AMDK yang di produksi di Kota Palopo dan 
beredar dipasaran namun belum diketahui 
kualitas mutu dari AMDK tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian tentang kualitas AMDK 
yang di produksi di Kota Palopo.  
  
Prosedur Kerja 
b. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yaitu menyiapkan 
semua alat dan bahan yang akan 
digunakan pada saat akan melakukan 
pengujian. Sampel yang akan digunakan 
pada penelitian ini yaitu sampel air minum 
dalam kemasan (AMDK) yang terdiri dari 
5 jenis yang diperoleh dari perusahaan 
produksi air minum dalam kemasan yang 
terdapat di Kota Palopo. Kemudian sampel 
tersebut dibawa ke Laboratorium Bahan 
Alam dan Laboratorium Sel dan Jaringan 
Fakultas Sains Universitas Cokroaminoto 
Palopo untuk dianalisis. 
c. Tahap pengujian  
 a. Tahap Pengujian Pada Parameter Fisik 
1) Warna 
Pengujian pada warna dilakukan secara 
langsung di Laboratorium Bahan Alam. 
Tahap pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan alat indera penglihatan 
dalam menganalisa sampel.  
2) Bau 





Pengujian pada bau dilakukan secara 
langsung di Laboratorium Bahan Alam. 
Tahap pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan indera penciuman dalam 
menganalis sampel. 
3) Rasa 
Pengujian pada rasa dilakukan secara 
langsung di Laboratorium Bahan Alam. 
Tahap pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan indera perasa dalam 
menganalisis sampel. 
4) Suhu 
Mengukur suhu air dilakukan di 
Laboratorium Bahan Alam dengan 
menggunakan thermometer. Pengukuran 
suhu ini lakukan dengan cara thermometer 
dimasukkan ke dalam air. Setelah itu 
didiamkan beberapa menit sampai dapat 
dipastikan tanda penunjuk skala berada 
dalam kondisi tidak bergerak atau konstan. 
Kemudian menentukan nilai suhu yang 
ditunjukkan pada thermometer tersebut 
dan mencatat hasilnya. Thermometer 
diusahakan tidak menyentuh tubuh karena 
suhu tubuh dapat mempengaruhi suhu 
pada thermometer. 
2) Pengujian Pada Total Dissolved Solids 
(TDS)   
Pengujian dilakukan dengan menyaring 
sampel pada erlenmeyer, kemudian 
menimbang kosong gelas beaker dan catat 
berat kosong gelas beaker. selanjutnya 
memipet 50 mL sampel air yang telah 
disaring kedalam beaker glass  yang telah 
ditimbang, dimana sampel air yang 
disaring sebagai TDS, kemudian  
memasukkan sampel dalam oven selama 
         pada suhu 105 . Setelah air 
dalam beker glass habis menguap 
selanjutnya didinginkan dan ditimbang.   
b. Tahap Pengujian Pada Parameter Kimia  
Pada pengujian kualitas kimia hanya 
mengukur kualitas pH (derajat keasaman) 
air yang dilakukan di Laboratorium Bahan 
Alam dengan menggunakan pH Meter. 
Pengukuran pH ini lakukan dengan cara 
pH Meter dimasukkan ke dalam air. 
Setelah itu didiamkan beberapa menit 
sampai angka pada pH meter digital 
konstan. 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Hasil pengujian kualitas kimia dan 






































30 29 29 29 29 
TDS 200 180 180 130 230 
Faktor Kimia 
pH I. 7 
II. 7 
I.  7 
II. 7 
I.  7 
II. 7 
I.  7 
II. 7 










 Air minum dalam kemasan yang 
beredar di Kota Palopo, khususnya air 
kemasan yang di produksi di Kota Palopo 
memiliki karakteristik masing-masing. 
Kualitas air minum dalam kemasan yang 
diproduksi di kota palopo dapat dilihat 
berdasarkan standar mutu yang ditetapkan 
oleh peraturan menteri kesehatan republic 
Indonesia. Hasil penelitian tentang kualitas 
kimia dan fisika air minum dalam kemasan 
yang di produksi di Kota Palopo dapat ditinjau 
dari beberapa sisi seperti faktor fisika yang 
meliputi warna, bau, rasa, dan suhu 
sedangkang faktor kimia seperti pH, TDS dan 
BOD. 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari segi warna kelima 
sampel yang diuji menunjukkan hasil yang 
sama yakni tidak berwarna atau bening. Dari 
segi bau, menunjukkan bahwa 4 sampel yakni 
sampel AMDK A, B, C dan E tidak berbau 
sedangkan sampel AMDK D berbau. Dari 
segi rasa 4 sampel yakni sampel AMDK A, B, 
C dan E tidak berasa sedangkan sampel 
AMDK D berasa. 
Berdasarkan kualitas kimia, pH atau 
derajat keasaman untuk sampel AMDK A, B 
dan E pH nya 7 atau netral.Sedangkan untuk 
sampel AMDK C dan D adalah pHnya 6 atau 
sedikit asam.Hal itu mengindikisa bahswa 
sampel AMDK C dan  D tidak memenuhi 
kualitas baku mutu. Menurut Sutrisno 
(2006) derajat keasaman (pH) air yang 
lebih kecil dari 6,5 atau pH asam 
meningkatkan korosifitas pada benda 
benda logam, menimbulkan  rasa tidak 
enak dan dapat menyebabkan beberapa 
bahan kimia menjadi racun yang 
mengganggukesehatan. Air yang baik 
harus memiliki temperatur yang sama 
dengan temperatur udara (20-30
O
C). Air 
yang sudah tercemar mempunyai 
temperature di atas atau dibawah 
temperatur udara. Sampel air pada ke dua 
lokasi mempunyai suhu 26
O
C. Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa kelima  
sampel AMDK  memenuhi syarat air baku 
air minum sesuai kriteria mutu air kelas 1 
berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 
82 tahun 2001 tentang pengelolaan 
kualitas air dan pengendalian pencemaran. 
Pada uji rasa da bau dapat diketahui 
bahwa hanya sampel AMDK D yang 
berbau.  Menurut Slamet (2005), bau 
dalam air dihasilkan oleh adanya 
organisme dalam air seperti alga serta oleh 
adanya gas seperti H2S yang ter-bentuk 
dalam kondisi anaerobik, dan oleh adanya 
senyawa-senyawa organik tertentu. 
Pemeriksaan bau air minum dalam 
kemasan menunjukkan bah-wa tidak 
terdapat bau pada AMDK A,B,C dan E. 
Hal tersebut membuktikan bahwa air 
tersebut sesuai dengan kadar maksimum 
yang diperbolehkan dalam Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang 





persyaratan kualitas air minum. Syarat-
syarat dan pengawasan kualitas air minum 
yaitu tidak berbau dan tidak mengandung 
berbagai organisme tertentu serta gas 
seperti H2S yang terbentuk dalam kondisi 
an-aerobik yang dapat menimbulkan bau. 
Rasa dalam  air dapat menunjukkan 
kemungkinan adanya senyawa-senyawa 
asing yang meng-ganggu kesehatan. Selain 
itu dapat pula menunjuk-kan kemungkinan 
kemungkinan timbulnya kondisi anaerobik 
sebagai hasil kegiatan penguraian ke-
lompok mikroorganisme terhadap 
senyawa-senyawa organik (Unus,1996). 
Berdasarkan hasil praktikum sampel 
AMDK D memilki rasa yang 
menunjukkan adanya sen-yawa-senyawa 
asing maupun senyawa organik yang dapat 
mengganggu kesehatan manusia sehingga 
dapat memberikan rasa pada air minum. 
TDS merupakan padatan yang terdiri 
dari senyawa organik dan anorganik yang 
larut dalam air, mineral dan garam-
garamnya (Fardiaz, 1992).Menurut 
Wardana (1999), air dengan kadar TDS 
tinggi menyebabkan kerak dalam alat alat 
rumah tangga, dan rasa air tidak enak 
seperti rasa logam. Berdasarkan hasil 
praktikum dapat diketahui bahwa sampel 
AMDK E memiiki nilai TDS tertinggi 
yaitu 230 mg/l diantara semua sampel 
yang menandakan bahwa semua sampel 
AMDK memenuhi standar baku mutu 
yaitu kurang dari 1.500 mg/l.  Menurut 
Wardana (1999), air dengan kadar TDS 
tinggi menyebabkan kerak dalam alat-alat 
rumah tangga, dan rasa air tidak enak 
seperti rasa logam. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan pada hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik suatu 
simpulan bahwa kualitas air minum dalam 
kemasan berbagai merek yang beredar di Kota 
Palopo berdasarkan parameter fisika yang 
meliputi bau, rasa, warna, suhu menyatakan 
bahwa dari 5 sampel yang diteliti hanya 
sampel AMDK D yang kurang memenuhi 
syarat sesuai dengan Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia No. 
492/Menkes/per/IV/2010 tentang Persyaratan 
Kualitas Air Minum. Sedangkan pada 
parameter kimi yang meliputi pH, TDS dan 
BOD menunjukkan bahwa sampel AMDK 
layak untuk dikonsumsi sesuai dengan 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia. 
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